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dilakukan penelitian mengenai kandungan minyak 

rsak , srikaya, dan kemlua, hasil sokhletasi 

i petroleum eter. Penelitian mengenai sifat 

ti : analisis warna minyak lemak menggunakan 

, analisis jumlah ikatan rangkap dari asam le- 

huh menggunakan cahaya "UV" dengan "Double Be- 

;ometer", Sedangkan penelitian sifat-sifat ki- 

mak meliputi : penetapan bilangan asam, bila- 

an, bilangan yodium, bilangan peroksida, dan 

il. Kandungan asam lemak dianalisis dengan 

(phromatography", baik secara kualitatif maupun 

tatif.

penelitian menunjukkan bahwa kandungan minyak 

adalah (25*87 ± 0,576)% b/b dihitung terhadap 

hasil penelitian secara fisika menunjukkan 

warna dari minyak lemak biji sirsak maupun 

penyarian dengan petroleum eter masih meme- 

^tan warna minyak lemak. Minyak lemak mengan- 

ak tidak jenuh dengan dua ikatan rangkap ter- 

itu atom C dan asam lemak tidak jenuh dengan 

gkap relatif kecil. Minyak lemak tidak mengan- 

ak tidak jenuh dengan if ikatan rangkap maupun 

i;kap. Hasil penelitian secara kimia menunjuk- 
nyak lemak biji sirsak mempunyai bilangan asam 

35) * bilangan penyabunan .(177,63 + 1,59^-), bi- 
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langan yodiun (102,63 + 2,09), bilangan peroksida (11,44 ± 

0,61), bilangan asetil (9,91 + 1 ,32), sedangkan minyak le- 

mak srikaya mempunyai bilangan asam 1,234, bilangan penya- 

bunan (149,02 + 0,63), bilangan yodium 34,898; bilangan a- 

setil (6,68 t 0,66). Analisis kandungan asam lemak penyu- 

sun minyak lemak manunjukkan bahwa asam lemak penyusun mi­

nyak lemak biji sirsak dihitung sebagai metil ester terdi- 

ri dari metij. palmitat, metil palmitoleat, metil stearat, 

metil linoleat, dan metil linolenat. Demikian 

juga dengan ksam lemak penyusun minyak lemak biji kemlua, 

sedangkan asfun lemak penyusun minyak lemak biji srikaya 

metil palmitat, metil stearat, metil oleat, 

metil linolekt, dan metil linolenat.

Dari penelitian terhadap mutu minyak lemak biji sir­

sak, didapatkan bahwa minyak lemak tersebut layak untuk di- 

jadikan minyak makan. Sebelum digunakan sebagai minyak ma- 

kan, minyak lemak tersebut harus dimurnikan dahulu untuk 

menghilangkan fraksi toksis yang kemungkinan ikut tersari, 

juga untuk menurunkan kadar asam lemak bebasnya.
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